BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ukuran perusahaan yang
berpengaruh terhadap kompensasi eksekutif dan untuk mengetahui Kkinerja
perusahaan yang berpengaruh terhadap kompensasi eksekutif. Berdasarkan hasil
analisis yang di bahas pada bab 4 ( empat ), maka dapat di tarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kompensasi
eksekutif. Kebanyakan perusahaan yang lebih besar yang memiliki total
aset Dbesar cenderung memiliki kemampuan untuk memberikan
kompensasi kepada pihak eksekutifnya. Hal ini mengakibatkan ukuran
perusahaan saat menentukan seberapa besar kompensasi yang diberikan
kepada pihak eksekutif. Perusahaan dengan total aset yang beras diyakini
memiliki alokasi dana untuk memberikan kompensasi eksekutif dapat
berupa financial maupun non financial. Jika perusahaan mampu
memberikan kompensasi yang tinggi maka sejalan dengan pemberian
kompensasi tersebut prinsipal akan menuntut agen untuk memaksimalkan
kinerjanya dalam mencapai tujuan perusahaan. Ukuran perusahaan yang
besar diyakini memiliki pengaruh terhadap pemberian kompensasi
eksekutif, karena perusahaan yang memiliki aset besar memiliki alokasi

dana untuk pemberian kompensasi, sebaliknya pihak eksekutif yang
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dipercaya untuk mengendalikan perusahaan yang besar akan berusaha
semaksimal mungkin untuk memberikan yang terbaik kepada
principalnya. Hal ini dapat mengurangi masalah keagenan yang terjadi.
Hasil peneliti saat ini didukung oleh Penelitian yang dilakukan oleh
Fitriawan, dkk (2015) membuktikan bahwa ukuran perusahaan

berpengaruh terhadap kompensasi eksekutif.

. Variabel Return On Assets berpengaruh signifikan terhadap kompensasi
eksekutif. Kinerja perusahaan yang diproksikan menggunakan ROA juga
dapat mempengaruhi kompensasi eksekutif, artinya kompensasi yang
diberikan kepada pihak eksekutif dapat berasal dari laba yang dihasilkan
perusahaan. Kinerja perusahaan yang diproksikan menggunakan ROA
juga dapat mempengaruhi kompensasi eksekutif, artinya kompensasi yang
diberikan kepada pihak eksekutif dapat berasal dari laba yang dihasilkan
perusahaan. kinerja perusahaan yang diproksikan menggunakan ROA ini
mampu mengurangi masalah keagenan yang kerap muncul. Oleh karena
itu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset itu
tinggi dapat mengurangi masalah keagenan, dan ROA yang tinggi juga
berpengaruh terhadap pemberian kompensasi  eksekutif. ROA
berpengaruh terhadap kompensasi eksekutif juga telah dibuktikan oleh
peneliti terdahulu Kinerja perusahaan yang diukur dengan ROA

berpengaruh terhadap kompensasi eksekutif. Umi, dkk (2013).

. Variabel Return On Equity tidak berpengaruh terhadap kompensasi

eksekutif. Hal ini berarti setiap laba yang dihasilkan dari ekuitas tidak
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berpengaruh terhadap pemberian kompensasi eksekutif perusahaan. Hal ini
berarti setiap laba yang dihasilkan dari ekuitas tidak berpengaruh terhadap
pemberian kompensasi eksekutif perusahaan. Walaupun perusahaan
memiliki return on equity yang melebihi rata-rata norma industri tidak
berpengaruh terhadap pemberian kompensasi eksekutif, dan perusahaan
yang tidak memiliki ROE yang tinggi itu juga tidak berpengaruh terhadap
pemberian kompensasi eksekutif. berarti pihak principal memberikan
kompensasi eksekutif tidak didasari oleh ROE yang tinggi atau ROE yang
rendah, kinerja perusahaan yang menggunakan proksi ROE tidak dapat

menjawab masalah keagenan yang muncul.

. Variabel Net Profit Margin tidak berpengaruh terhadap kompensasi
eksekutif. Hal ini berarti setiap laba yang dihasilkan dari penjualan atau
pendapatan tidak berpengaruh terhadap pemberian kompensasi eksekutif
perusahaan. Hal ini berarti setiap laba yang dihasilkan dari penjualan atau
pendapatan tidak berpengaruh terhadap pemberian kompensasi eksekutif
perusahaan. Walaupun NPM tinggi atau rendah tidak berpengaruh
terhadap pemberian kompensasi eksekutif. Naik turunya laba dan
pendapatan tidak dapat mengurangi masalah keagenan dan NPM yang
tinggi ataupun rendah tidak berdampak pada pemberian kompensasi
eksekutif. Hal ini berarti Kkinerja perusahaan yang diproksikan
menggunakan NPM tidak sejalan dengan teori keagenan dan tidak dapat
mengurangi masalah keagenan yang muncul dan tidak terdapat pengaruh

dengan pemberian kompensasi eksekutif
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan bahan untuk
penelitian di masa yang akan datang agar memperoleh hasil yang lebih baik dari

penelitian ini. Berikut ini keterbatasan penelitian ini :

1. Banyak perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2013 —
2015 mengalami kerugian sehingga dapat mengurangi populasi yang
digunakan di dalam penelitian.

2. Beberapa sampel perusahaan masih banyak yang menggunakan mata uang
selain rupiah dalam pembuatan laporan keuangananya sehingga dapat
mengurangi sampel.

3. Terdapat perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangannya pada
tahun 2013 — 2015.

5.3 Saran

Berdasarkan adanya kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam
penelitian ini, maka peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya yaitu
sebagai berikut :

1. Dalam penelitian ini masing — masing variabel ukuran perusahaan dan
kinerja perusahaan. Pada penelitian selanjutnya dapat ditambahkan
variabel struktur kepemilikan, karena struktur kepemilikan juga dapat
berpengaruh terhadap pemberian kompensasi eksekutif

2. Pada penelitian ini peneliti menggunakan sampel perusahaan manufaktur,
diharapkan pada penelitian selanjutnya menggunakan sampel perusahaan

lain. Contohnya, perusahaan LQ-45.
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